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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam perkembangannya, perusahaan berusaha untuk mempertahankan
keunggulan bisnisnya dalam meningkatkan nilai perusahaan. Dalam jangka
panjang perusahaan dapat melakukan perkembangan perusahaan maupun
pengurangan skala ekonomis usaha. Optimalisasi nilai perusahaan yang
merupakan tujuan perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan fungsi
manajemen keuangan, dimana satu keputusan keuangan yang diambil akan
mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan berdampak pada nilai perusahaan
(Hermawan dan Maf’ulah, 2014)

Nilai perusahaan tercermin dalam harga saham perusahaan yang tercermin
pada kekuatan tawar menawar saham. Apabila perusahaan diperkirakan sebagai
perusahaan yang mempunyai prospek pada masa yang akan datang, maka nilai
sahamnya menjadi tinggi. Sebaliknya, apabila perusahaan dinilai kurang memiliki
prospek maka harga saham menjadi rendah (Mardiyati, Ahmad dan Putri, 2012).
Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan antara lain : corporate
social responsibility, kepemilikan institusional, leverage dan profitabilitas.

Faktor pertama yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu corporate
social responsibility. Menurut Sujana (2017) kondisi finansial perusahaan ternyata
tidak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan.

Keberlanjutan perusahaan akan terjamin jika perusahaan memperhatikan dimensi



sosial dan lingkungan sehingga perusahaan bertanggung jawab atas aktivitas yang
dilakukannya kepada para stakeholder (pemangku kepentingan). Salah satu
bentuk tanggung jawab perusahaan adalah Corporate Social Responsibility
(CSR). Kesadaran mengenai pentingnya praktik CSR menjadi trend global,
seiring dengan maraknya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan wajib mencantumkan pengungkapan CSR dalam
laporan tahunannya sebagai bentuk strategi jangka panjang.

Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu kepemilikan
institusional yaitu proporsi saham yang dimiliki oleh pihak institusi pada akhir
tahun yang diukur dalam persentase. Menurut Leff (1978) dalam Hasnawati dan
Sawir (2015) berpendapat bahwa kelompok usaha dapat lebih menguntungkan
dibandingkan perusahaan independen dalam beberapa kondisi. Kelompok usaha
dapat memanfaatkan ketidaksempurnaan pasar terutama di pasar modal yang
sedang berkembang (emerging market) dengan melakukan transaksi dalam
kelompok usaha dan mencoba mengurangi biaya transaksi. Semakin besar
kepemilikan institusional, maka semakin besar kekuatan suara dan dorongan
institusi untuk mengawasi manajemen. Akibatnya hal tersebut akan memberikan
dorongan yang lebih besar untuk mengoptimalkan nilai perusahaan, sehingga
Kinerja perusahaan juga akan meningkat (Hasnawati dan Sawir, 2015).

Faktor ketiga yaitu leverage juga memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan, karena tingkat penggunaan hutang yang relatif besar maka
perusahaan akan memperbesar pendanaan perusahaan di masa mendatang.

Leverage merupakan kebijakan perusahaan tentang seberapa jauh perusahaan



menggunakan pendanaan hutang (Mardiyati, Ahmad dan Putri, 2012). Apabila
perusahaan ingin menghindari hutang yang tinggi, maka laba perusahaan
dialokasikan ke laba ditahan yang digunakan untuk operasi perusahaan dan
investasi di masa yang akan datang sehingga akan mengurangi penggunaan utang.

Faktor keempat yaitu profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Profitabilitas memiliki
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena laba yang diperoleh perusahaan
yang semakin tinggi menyebabkan peningkatan nilai perusahaan. Suatu
perusahaan untuk dapat melakukan aktivitas operasionalnya haruslah berada
dalam keadaan menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi
perusahaan untuk menarik modal dari luar. Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi akan lebih diminati sahamnya oleh investor sehingga
dengan demikian profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan (Mardiyati,
Ahmad dan Putri, 2012).

Penelitian ini mengambil obyek pada sektor keuangan dan perbankan
dengan alasan karena perkembangan kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dapat menjadi pilihan investasi bagi pemilik dana atau calon
investor dan kegiatan bank sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan
perekonomian di sektor riil. Sektor riil tidak akan dapat berkinerja dengan baik
apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik.

Salah satu research gap yaitu temuan penelitian yang dilakukan Dewi dan
Sanica (2017) menemukan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh

positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian oleh Pristianingrum



(2017) menemukan Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Research gap lainnya yaitu temuan penelitian yang dilakukan Dewi dan
Tarnia (2011); Alfredo Mahendra Dj. dkk (2012); Mayogi (2016); Sinarmayarani
(2016); Pristianingrum (2017) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian oleh Safitri (2015)
menemukan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Research gap ketiga dalam penelitian ini diantaranya hasil temuan
penelitian yang dilakukan Safitri (2015) menemukan bahwa leverage berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian Alfredo Mahendra Dj.
dkk (2012); Mayogi (2016) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Dan penelitian oleh Dewi dan Tarnia (2011)
menemukan leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Research gap keempat dapat dilihat dari hasil temuan penelitian yang
dilakukan Dewi dan Tarnia (2011) menemukan bahwa Kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian oleh
Sinarmayarani (2016) serta Dewi dan Sanica (2017) menemukan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini dilakukan karena adanya research gap atau hasil penelitian

yang berbeda-beda yang dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1.1
Research Gap (Variabel terikat : Nilai Perusahaan)

Variabel R. Rosiyana Norma Dien Gusti Andita Kadek Ria Nurfina
bebas Dewi dan Tia Safitri Mayogi Sinarmayarani Citra Dewi Pristianingrum
Tarnia (2015) (2016) (2016) dan | Gede (2017)
(2011) Sanica (2017)
1. Corporate - - - - Positif, Tidak
Social signifikan signifikan,
Responsibility positif
2.Kepemilikan Positif, - - Tidak Tidak -
institusional signifikan signifikan, signifikan,
(Institutional negatif positif
Ownership)
3.Leverage Positif, Signifikan, Tidak - - -
(kebijakan signifikan negatif signifikan,
hutang) positif
4 Profitabilitas Positif, Tidak Signifikan, Signifikan, - Positif,
signifikan signifikan, positif positif signifikan
negatif

Sumber : Disarikan dari beberapa penelitian terdahulu, 2018

Penelitian ini mereplikasi dan mengembangkan dari penelitian yang

berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Kepemilikan institusional,

Leverage dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan”.

1.2 Perumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan karena adanya research gap atau hasil penelitian

yang berbeda-beda. Dari fenomena tersebut maka pertanyaan penelitian ini yaitu

apakah faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan sektor keuangan dan

perbankan di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan

diatas, maka perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah Corporate Social

Indonesia ?

Responsibility  berpengaruh

terhadap nilai

perusahaan sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Apakah Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan

sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?




3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor keuangan dan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
4. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor keuangan

dan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh corporate social responsibility
terhadap nilai perusahaan sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan institusional terhadap
nilai perusahaan sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan
sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :



1 Aspek Praktis

1.1 Bagi investor, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dalam pengambilan keputusan saat berinvestasi.

1.2 Bagi perusahaan, dengan adanya penelitian ini diharapakan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan
penentuan kebijakan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini
juga diharapkan dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui apakah
corporate social responsibility, kepemilikan institusional, leverage dan
profitabilitas secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan.

2. Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi bagi

akademisi dalam melakukan penelitian yang sama.

1.5 Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini terbatas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI

periode tahun 2014-2017.
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